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Abstract: Problems arise in PT Djarum's Sports Service
Program when corporate identity is used in CSR programs.
Criticism from a government agency highlighted the value of
marketing the company's products with media program
participants aged between 11 and 15 years. This qualitative
research uses a study approach to understand the steps
taken by the company. The informants involved were PT.
Djarum and KPAI. Analysis of research data includes
collecting, interpreting data and drawing research results.
The research results of the CSR program implemented by
the Djarum Foundation have fulfilled the CSR principles
namely sustainability, accountability and openness, and
criticism in the CSR program does not show child
exploitation.

Keywords: Implementation of CSR; Corporate Identity;
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Abstrak: Permasalahan muncul pada Program Bakti Olahraga PT Djarum saat identitas perusahaan
digunakan dalam program CSR. Kritik dari salah satu lembaga pemerintah menyoroti nilai pemasaran
produk perusahaan dengan media peserta program yang berusia antara 11 hingga 15 tahun. Penelitian
kualitatif ini menggunakan pendekatan studi untuk memahami langkah yang dilakukan perusahaan.
Informan yang dilibatkan adalah pihak PT. Djarum dan KPAI. Analisis data penelitian meliputi
mengumpulkan, menginterpretasi data dan menarik hasil penelitian. Hasil penelitian program CSR
yang diterapkan oleh Djarum Foundation telah memenuhi prinsip-prinsip CSR yakni berkelanjutan,
akuntabilitas dan bersifat terbuka, serta kritik dalam program CSR tidak menunjukkan eksploitasi anak.

Kata Kunci: CSR; Identitas Perusahaan; Beasiswa Djarum Foundation; Bakti Olahraga.
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1 | PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan program CSR Audisi
Umum Beasiswa Djarum yang menuai kritik dari Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) yang menganggap kegiatan yang melibatkan anak-anak sebagai
peserta audisi serta penggunaan logo dan atribut dipandang sebagai tindakan
eksploitasi anak, di sisi lain PT Djarum merupakan salah satu perusahaan produsen
rokok terbesar di Indonesia yang berlokasi di Kudus, Jawa Tengah. PT Djarum
adalah bagian dari Djarum Group yang dimiliki oleh keluarga Hartono dan berdiri
sejak tahun 1951. Produk yang dihasilkan memiliki sekitar 30 merek yang berbeda
dan telah dipasarkan di dalam dan luar negeri. Selain berfokus pada industri rokok,
Djarum Group juga mengembangkan bisnis mereka dalam berbagai unit bisnis
seperti perbankan, elektronik, perhotelan, pusat perbelanjaan, media komunikasi,
e-commerce, makanan dan minuman serta agen perjalanan.

Dari berbagai unit bisnis yang dimiliki perusahaan, Djarum juga
melaksanakan program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dengan istilah
Djarum Foundation. Program CSR sangat penting bagi perusahaan karena menjadi
bentuk pelaksanaan regulasi untuk menciptakan image, kepercayaan, perizinan
lingkungan dan bentuk manajemen risiko (Raharjo, 2017) dan tanggung jawab
komunitas (Putra et al., 2022; Widayati, 2021). Program ini menunjukkan kepedulian
perusahaan terhadap perkembangan masyarakat dan lingkungan. CSR tersebut
secara konsisten dalam mengembangkan berbagai bidang program yang
berkelanjutan. Salah satunya yaitu Program Bakti Olahraga Djarum Foundation
yang berfokus pada bidang olahraga. Program ini juga dikenal dengan PB Djarum
(Perkumpulan Bulutangkis Djarum).

Awalnya program tersebut hanya sebagai wadah karyawan perusahaan
yang memiliki hobi bermain bulutangkis. Namun, program ini justru berkembang
pesat dengan melahirkan beberapa atlet bulutangkis yang berbakat seperti Liem
Swie King, Kartono, Heryanto, Alan Budikusuma, Edy Hartono dan Kevin Sanjaya.
PB Djarum menciptakan Djarum Beasiswa Bulutangkis yang memiliki tujuan untuk
mencari bibit atlet dan menciptakan prestasi bulu tangkis. Usia peserta yang bisa
berpartisipasi dalam program ini yaitu 11 hingga 15 tahun. Kegiatan program ini
dilaksanakan di berbagai kota di Indonesia setiap tahunnya. Sejak 2006, PB Djarum
telah menghasilkan atlet dan prestasi di tingkat nasional maupun internasional.
Perusahaan juga memberikan bonus terhadap prestasi tertentu yang dicapai.
Prestasi yang dihasilkan tentunya melalui proses seleksi dan pelatihan yang ketat.
Para atlet juga difasilitasi lapangan dan perlengkapan permainan dengan baik.
Prestasi, hadiah dan pengalaman yang diterima peserta olahraga ini juga menjadi
daya tarik tersendiri.
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Dalam memfasilitasi program tersebut, tentunya perusahaan menempatkan
berbagai atribut sebagai identitas perusahaan. PB Djarum menggunakan logo
perusahaan yaitu Djarum dalam setiap program CSR yang dilaksanakan. Hal ini
juga menjadi promosi program audisi dan memperkenalkan kegiatan sosial sebagai
bagian dari CSR perusahaan. Selain itu, perusahaan juga berupaya dalam
menempatkan entitas PB Djarum dan Djarum Foundation yang berbeda dari bisnis
utama PT Djarum. Namun, ada permasalahan yang timbul dalam konsistensi
program tersebut. Program PB Djarum mendapat kritik dari Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAIl) tahun 2019 terkait eksploitasi anak terhadap produk
perusahaan. Lembaga pemerintah ini memfokuskan permasalahan pada
penggunaan logo perusahaan rokok pada atribut seperti kaos yang digunakan
peserta seleksi yaitu anak-anak. Dari permasalahan tersebut, perusahaan
menghentikan pelaksanaan program PB Djarum pada tahun 2020 dan 2021. Pada
pertengahan tahun 2022, perusahaan akan memulai kembali program PB Djarum
dalam menciptakan atlet-atlet bulu tangkis yang berprestasi. Hal ini menjadi menarik
karena persiapan dan evaluasi yang dilakukan perusahaan selama dua tahun
berdasarkan permasalahan yang ada. Program yang dilakukan perusahaan menjadi
penting dalam melakukan pengembangan diri dan masyarakat agar memiliki
kualitas hidup yang lebih baik (Nayenggita, 2019).

Program yang akan dilaksanakan juga memiliki nilai yang baik untuk
pengembangan prestasi dalam individu. Nilai yang ditentukan menjadi
pertimbangan perusahaan dan para pemangku kepentingan. Publik tersebut
memandang suatu organisasi atau perusahaan melalui reputasi perusahaan
(Coombs, 2012). Reputasi dan nilai perusahaan dapat dilihat dari identitas yang
digunakan perusahaan. Untuk melihat fenomena yang terjadi, peneliti
menggunakan beberapa konsep yang dapat menganalisis sudut pandang secara
jelas. Teori terkait pelaksanaan program tanggung jawab sosial perusahaan dan
identitas perusahaan adalah alat yang tepat dalam kasus ini. Hal ini didasari dengan
adanya polemik pada pelaksanaan program CSR yang berkaitan dengan identitas
perusahaan.

2 | METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus pada pelaksanaan CSR
perusahaan yang dianggap bermasalah oleh salah satu lembaga pemerintah yakni
KPAI. Menurut Yin (2015:18) mendefinisikan penelitian studi kasus sebagai
pemikiran empiris yang mendalami fenomena dalam kehidupan dengan
memanfaatkan sumber bukti untuk mempertegas konteks permasalahan.
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Sementara menurut Samsu (2017:64) menyatakan bahwa studi kasus merupakan
penelitian yang bersifat menyeluruh baik dalam segi fisik maupun psikologis yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap persoalan atau
kasus yang diteliti. Adapun metode penelitian yang digunakan ialah deskriptif
kualitatif. Samsu (2017:65) berpendapat bahwa penelitian deksriptif bertujuan untuk
mengeksplorasi gejala, fenomena dan realita sosial yang terjadi. Sugiyono (2013:8)
menyebut penelitian kualitatif ialah metode penelitian yang naturalistik yakni
fenomena yang terjadi secara alamiah.

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan studi pustaka. Teknik
studi pustaka atau dokumentasi ialah teknik pengumpulan data yang bersumber
bukan berasal dari manusia melainkan berupa catatan, buku, transkrip, surat kabar
maupun majalah Sugiyono (2017:99). Pada studi ini, data diperoleh melalui artikel,
buku, e-book, pemberitaan online maupun jurnal ilmiah yang memiliki relevansi
dengan topik penelitian. Sementara persoalan dugaan eksploitasi anak oleh KPAI
terhadap Audisi Umum Djarum merupakan objek penelitian ini dengan
memperhatikan teknik analisi data yang digunakan. Dalam penelitian kualitatif,
analisis data yang dilakukan peneliti harus serentak dengan pengumpulan data,
interpretasi data dan penarikan hasil penelitian (Creswell, 2012: 145).

3 | HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Program CSR Bakti Olahraga

Hasil dan pembahasan berisi hasil-hasil temuan penelitian dan
pembahasannya. Tuliskan temuan-temuan yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian
yang telah dilakukan dan harus ditunjang oleh data-data yang memadai. Hasil-hasil
penelitian dan temuan harus bisa menjawab fokus atau hipotesis penelitian di
bagian pendahuluan.

Dalam melaksanakan program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR),
Djarum Foundation menerapkan prinsip-prinsip kegiatan CSR sebagaimana yang
dikemukakan oleh Crowther & Aras (2010) antara lain: berkelanjutan
(Sustainability), pertanggungjawaban (Accountability) dan Dbersifat terbuka
(Transparency).

1) Berkelanjutan (Sustainability)

PB Djarum merupakan akronim dari Perkumpulan Bulutangkis Djarum yang
berdiri sejak tahun 1969 dan berada di kota Kudus, Jawa Tengah. Sebagai salah
satu dari program-program CSR yang digagas oleh perusahaan rokok PT Djarum,
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PB Djarum telah melahirkan atet-atlet bulutangkis terbaik dunia seperti Liem Swie
King, Kartono, Christian Hadinata, Hastomo Arbi, Hadiyanto, Heryanto dan
Hadibowo yang dikenal sebagai “The Magnificent Seven of Djarum” dalam kompetisi
Piala Thomas (Robertus dkk, 2020).

Penerapan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) bidang Bakti
Olahraga oleh PT Djarum diselenggarakan melalui Audisi Umum Djarum Beasiswa
Bulutangkis yang memfokuskan pada dua kelompok usia yakni U-11 (di bawah 11
tahun) dan U-13 (di bawah 13 tahun). Tujuan dari Audisi Umum Djarum Beasiswa
Bulutangkis ini tidak lain sebagai upaya me-regenerasi atlet bulutangkis Indonesia
untuk melahirkan juara dunia di masa mendatang serta mengharumkan nama
Indonesia. Dalam proses seleksi, PB Djarum mendelegasikan Tim Pencari Bakat
yang berasal dari atlet bulutangkis peraih juara dunia, legenda dan pelatih PB
Djarum seperti Christian Hadinata, Hariyanto Arbi dan Sigit Budiarto.

Kegiatan CSR Bakti Olahraga ini tidak hanya mampu mengasah
kemampuan dalam berolahraga khususnya bulutangkis namun juga menjadi wadah
meraih prestasi baik generasi muda maupun nama bangsa Indonesia di kanca
internasional. Bakti Olahraga oleh Djarum Foundation ini termasuk dalam kategori
kegiatan CSR yang berkelanjutan (sustainability) dimana kegiatan Audisi Umum ini
diselenggarakan setiap tahun yang dan berkesinambungan yakni tidak hanya
memilih bibit unggul dalam proses seleksi tetapi juga memberikan pelatihan dan
pembinaan terhadap para atlet.

2) Pertanggungjawaban (Accountability)

PT Djarum merupakan salah satu perusahaan produsen rokok terbesar di
Indonesia. Keberadaan dan kegiatan operasional bisnis yang dijalankan PT Djarum
tidak bisa dipungkiri mampu menimbulkan berbagai dampak serius bagi masyarakat
yang berada di sekitar lokasi perusahaan. Dampak yang dirasakan masyarakat
terutama pada faktor lingkungan berupa pencemaran terhadap lingkungan baik
potensi limbah cair hingga pencemaran udara yang mengancam kesehatan
masyarakat.

Sebagai bentuk pertanggungjawaban (Accountability) perusahaan terhadap
sosial dan lingkungan, PT Djarum mendirikan yayasan bernama Djarum Foundation
sebagai pelaksana kegiatan CSR. Program CSR yang dimiliki terdiri atas lima
bidang diantaranya Bakti Sosial, Bakti Olahraga, Bakti Lingkungan, Bakti
Pendidikan dan Bakti Budaya.
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3) Terbuka (Transparency)

Dalam melaksanakan program CSR terutama di bidang Bakti Olahraga,
Djarum Foundation menerapkan prinsip keterbukaan informasi. Sehingga seluruh
Informasi kegiatan tahunan Bakti Olahraga seperti seputar penyelenggaraan Audisi
Umum Beasiswa Djarum berawal dari proses audisi hingga seleksi final ini dapat
diperoleh dari berbagai sumber platform media massa baik mainstream maupun
digital seperti website resmi PB Djarum, media pemberitaan online nasional serta
media sosial. Informasi yang disajikan pun lengkap dan detail yakni berupa
informasi kegiatan roadshow di berbagai kota besar di Indonesia, persyaratan
audisi, tempat dan jadwal pelaksanaan audisi, juri, hingga pengumuman nama-
nama peserta peraih beasiswa dayang terbuka untuk publik serta hadiah dan
fasilitas yang diberikan. Adapun tujuannya sebagai sarana publikasi yang dapat
diakses oleh masyarakat luas dan sebagai bentuk keterbukaan Djarum Foundation
terhadap publiknya.

Corporate Identity Program CSR Bakti Olahraga

Identitas perusahaan (corporate identity) merupakan bagian dari upaya
untuk membangun reputasi perusahaan dimana dalam identitas tidak sekadar
menyandang simbol namun juga bertujuan untuk refleksi perilaku sebuah
perusahaan atau organisasi. Sebagaimana Kasali (1994:61) dalam Adtmodjo
(2015) mengungkapkan bahwa identitas perusahaan berisikan makna baik makna
terhadap attitude, service maupun history perusahaan yang kemudian membentuk
opini publik.

Selain itu, identitas perusahaan berfungsi sebagai media komunikasi.
Menurut Poerdaminta (1987) dalam Dasril (2017) identitas perusahaan dapat
digunakan sebagai salah satu media untuk menyampaikan visi dan misi perusahaan
atau organisasi terhadap publiknya. Komunikasi yang dibentuk oleh perusahaan
menjadi hal perlu diperhatikan, hal ini dikarenakan interaksi yang berlangsung
antara komunikator dan komunikan sebagai penerima pesan sehingga mampu
membentuk opini di dalam masyarakat. Publik baik internal maupun eksternal
merupakan stakeholder yang memiliki peran penting. Komunikasi yang dibangun
juga dapat berpotensi mempengaruhi keputusan perusahaan. Pertimbangan
tertentu dapat dilakukan publik berdasarkan informasi yang diterima. Dalam kasus
PT Djarum, perusahaan telah menjalankan komunikasi terkait persoalan dugaan
eksploitasi anak pada salah satu programmnya. Komunikasi yang dilakukan oleh
perusahaan yakni mendelegasikan beberapa perwakilan PB Djarum yaitu Direktur
program dan Senior Manager Komunikasi Bakti Olahraga Djarum Foundation.
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Komunikasi yang dilakukan memuat berbagai alasan dan bukti pelaksanaan
program sesuai peraturan yang berlaku. Pernyataan tersebut disampaikan secara
langsung kepada pers dan juga situs resmi PB Djarum.

Dalam reputasi perusahaan tidak hanya menonjolkan identitas perusahaan
semata namun juga reputasi yang berorientasi pada pemangku kepentingan
(stakeholder), orientasi ini memungkinkan untuk munculnya beragam pandangan,
sebagaimana pernyataan Fomburn dkk dalam Feldman et.al (2014). Reputasi
perusahaan berkembang atas dasar informasi terhadap aktivitas yang dijalankan
perusahaan, prestasi perusahaan serta hubungan yang dibangun oleh perusahaan
kepada pemangku kepentingannya (stakeholder) seperti supplier, investor,
kompetitor, pedagang, karyawan hingga komunitas lokal. Beragamnya stakeholder
berbanding lurus dengan penciptaan persepsi yang berbeda-beda tentang
perusahaan berdasarkan informasi, preferensi dan interpretasi yang diterima.

PB Djarum menyikapi persoalan dugaan ekploitasi anak pada program yang
telah dijalankan ini dengan mempertimbangkan berbagai kepentingan publik yang
ada. Nilai yang ada dalam perusahaan terkait kepedulian terhadap prestasi anak
bangsa dapat terjaga melalui kesiapan manajemen dalam menentukan sikap
penanganan masalah. Sikap jujur dan terbuka perusahaan ditunjukkan dalam
merespon kritik maupun tantangan perusahaan. Perwakilan pelaksana program
juga selalu bersedia dalam memberikan penjelasan kepada wartawan dan publik
perusahaan. Hal ini dilakukan dengan tujuan melindungi nilai yang menjadi dasar
dari program perusahaan. Nilai tersebut juga ditampilkan dalam simbol tertentu
seperti logo, warna, tulisan atau slogan, maupun seragam karyawan. Penggunaan
simbol ini menjadi fokus permasalahan yang sedang dihadapi. Perusahaan
menempatkan logo atau tulisan yang mewakili nilai dasar pelaksanaan program
CSR pada berbagai atribut yang ada. Simbol yang digunakan juga diharapkan dapat
menciptakan kesan yang baik dalam persepsi publik.

Tujuan dari pelaksanaan program Audisi Umum PB Djarum yaitu mencari
bibit atlet berprestasi di seluruh wilayah Indonesia. Namun, perbedaan persepsi
memungkinkan untuk terjadi sehingga menimbulkan perbedaan pada pemahaman
perusahaan. Menurut pandangan KPAI, simbol yang digunakan yakni memasang
logo perusahaan rokok pada kaos peserta Audisi Umum yang dikenakan oleh anak-
anak dinilai tidak tepat. Hal ini disampaikan oleh KPAI setelah memperhatikan
simbol yang ada dalam berbagai atribut yang digunakan peserta program
perusahaan Djarum. Atas dasar itu, lembaga yang berfokus pada pengawasan dan
perlindungan anak-anak ini menilai bahwa perusahaan telah mengeksploitasi anak
sebagai media promosi (brand image) dari produk perusahaan yang merupakan
produsen rokok untuk mendapat keuntungan. Dilansir dari Kompas.com
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(10/09/2019), KPAI menilai PB Djarum telah melanggar Peraturan Pemerintah (PP)
No. 109 Tahun 2012 tentang Pengamanan Bahan yang mengandung Zat Adiktif dan
perlindungan khusus bagi anak dan perempuan hamil.

Meski dalam pandangan Argenti (2010) bahwa dibentuknya identitas
perusahaan seperti simbol untuk memudahkan konsumen dalam membedakan
produk dari setiap perusahaan sehingga terbentuk citra dan identitas perusahaan
yang lebih kuat (Kanthi, 2021, Mustagim et al., 2021). Simbol atau logo yang
terpasang dalam atribut peserta Audisi Umum PB Djarum tidak lain dipergunakan
oleh perusahaan sebagai identitas perusahaan sebagai penyelenggaran kegiatan.
Sebagaimana penuturan Direktur Program Bakti Olahraga Djarum Foundation yang
dikutip dari detikcom (09/09/2019), Yoppy Rosimin mengungkap bahwa logo Djarum
yang terpasang pada tubuh anak (peserta) merupakan logo klub bukan produk
rokok.

Pemanfaatan simbol dalam atribut program perusahaan dapat dilihat
beberapa kategori dari konsep identitas perusahaan. Monolithic identity ialah
branding perusahaan dimana struktur yang digunakan ialah keseluruhan produk
dan jasa baik media komunikasi, gedung hingga perilaku karyawan (employee
behavior) dilabeli dan dibranding sama seperti nama perusahaan (Cornelissen,
2008). Hal senada dilakukan oleh PB Djarum pada program Audisi Umum Djarum
yang menggunakan logo dan tulisan sebagai bentuk visual yang sama dengan
nama perusahaan. Hal ini menjadi komitmen perusahaan dalam menggunakan
sistem identitas yang efektif. Visualisasi identitas tersebut dapat mempermudah
publik untuk mengetahui pihak pelaksana dari program tertentu. Dalam Saudah
(2020), juga dideskripsikan bahwa peer personality komunitas maupun perusahaan
dapat menguatkan branding secara visual.

Selain itu, perusahaan juga memiliki berbagai produk yang disertai simbol
identitas perusahaan. Aktivitas ini termasuk endorser identity atau upaya
perusahaan dalam memperkenalkan perusahaan melalui produk-produk dengan
segmentasi yang luas (Hancock & Bolling, 2005). PT Djarum memiliki sekitar 30
jenis produk rokok yang dipasarkan di berbagai negara dan menempatkan identitas
perusahaan pada kemasan produk tersebut. Perusahaan juga memiliki berbagai
bentuk usaha lain dengan dasar kerja sama atau kepemilikan saham.

Kegiatan yang dilaksanakan dalam kerja sama tersebut tentunya disertai
dengan identitas perusahaan. Penyertaan identitas perusahaan menjadi langkah
utama dalam sistem visual tunggal. Perusahaan juga dapat menentukan strategi
pemanfaatan identitas dalam program maupun produk perusahaan. Branded
identity menunjukkan pemisahan antara identitas perusahaan yang mengandung
nilai produk dan nilai program tertentu. Brand identity tidak hanya memungkinkan
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seseorang untuk membeli kembali produk atau jasa tetapi juga membeli item yang
lain yang terkait dari merek yang sama, untuk merekomendasikan barang tersebut
kepada orang lain, bahkan bisa juga sebagai upaya menolak penawaran yang
diberikan oleh pihak kompetitor sehingga brand identity memiliki fungsi yang luas
dari sekadar jual beli semata namun juga membantu perusahaan untuk
menciptakan loyalitas konsumen (Hancock & Bolling, 2005).

Nugraheni (2019) menyebut jika branding perusahaan (corporate branding)
mampu membedakan produk atau jasa yang dimiliki perusahaan sehingga dengan
mudah membedakan merek satu dan lainnya. Dalam kasus ini, manajemen telah
membedakan nilai dari PB Djarum dan Djarum Foundation dengan PT Djarum. PB
Djarum dan Djarum Foundation menjadi program perusahaan yang berfokus pada
kepedulian pendidikan, sosial dan lingkungan. Sedangkan PT Djarum menjadi induk
yang berfokus pada aspek manajerial dan operasional dalam memasarkan produk
perusahaan. Kedua nilai tersebut dapat memperkuat masing-masing identitas.

4 | SIMPULAN DAN SARAN

Keberlanjutan (sustainability) dari program CSR tersebut tidak sekadar
penyelenggaraan audisi semata melainkan pemberian pembekalan berupa training
atau pelatihan kepada pemenang Audisi Umum Beasiswa Djarum. Program CSR
Bakti Olahraga memenuhi prinsip akuntabilitas (accountability) sebagaimana
kehadiran perusahaan rokok PT Djarum turut berkontribusi terhadap lingkungan
sosial masyarakat sekitar, penerapan CSR sebagai bentuk pertanggungjawaban
perusahaan kepada stakeholdernya. Keterbukaan (transparency), segala informasi
mengenai program dapat diakses melalui website resmi dan publisitas lainnya.
Identitas branding yang digunakan oleh Djarum Foundation dalam program CSR
Bakti Olahraga dapat dilihat dalam tiga aspek yakni sebagai simbol, representasi
perilaku serta media komunikasi oleh perusahaan. Untuk kritik dari KPAI atas
penggunaan logo atau atribut yang digunakan dalam program CSR Audisi Umum
tersebut dalam rangka sebagai branded identity yang memiliki maksud dan fungsi
sebagai nilai-nilai program CSR Bakti Olahraga yakni pendidikan dan spirit
berkompetisi sehingga ini jelas berbeda dan terpisah dari nilai identitas perusahaan
sebagai produsen rokok (produk rokok).
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